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Abstrak. Teori Kontak merupakan salah satu teori Psikologi klasik yang paling banyak
digunakan untuk membahas relasi antarkelompok. Beberapa ahli Psikologi Sosial
mengemukakan bahwa teori ini menjadi pilihan utama dalam studi yang membahas
relasi antarkelompok, terutama tentang konflik antarkelompok yang melibatkan
prasangka. Meskipun demikian, bahasan tentang perkembangan Teori Kontak
terutama dalam konteks Indonesia masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
memberi kontribusi terhadap pengetahuan baru melalui kajian literatur terkait dengan
perkembangan Teori Kontak di Indonesia. Kajian literatur menunjukkan perkembangan
terbaru, kelebihan dan kekurangan serta relevansi aplikasi Teori Kontak dalam konteks
Indonesia yang multi kultural.

Kata kunci: pengembangan konsep; sistematik reviu; teori kontak

Abstract. Contact Theory is one of the most widely used classical theories to explain the
phenomenon of relations between groups. Some leading experts in Social Psychology
further state that it is compulsory to use Contact Theory if the relation between groups,
and especially intergroup conflict that involves prejudice, becomes the focus of a study.
Despite this view, discussion on the use of Contact Theory in Indonesia is scarce, and
there has been a limited scholarly article that features its development in Indonesia.
This article aims to fill the knowledge gap by conducting a review of the literature to
understand the extent of the development of Contact Theory in Indonesia. Analysis shows
the development, strength, and limitation of Contact Theory and its critical importance to
be used in diverse and multicultural Indonesia.
Keywords: contact theory; concept development; systematic review

Pengantar

Teori Kontak adalah salah satu teori klasik utama yang paling banyak digunakan ketika fenomena

relasi antarkelompok akan dibahas, terutama yang terkait dengan konflik antarkelompok. Teori ini

pertama kali dipopulerkan oleh Gordon Allport pada tahun 1954 di tengah derasnya aksi rasialis

dan konflik antarkelompok etnis yang mendera Amerika Serikat (Dovidio et al., 2003). Melalui Teori

Kontak, Allport menawarkan sebuah gagasan yang menjadi salah satu konsep terpenting dalam
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psikologis sosial khususnya tentang relasi antarkelompok. Menurutnya, salah satu cara mengurangi

aksi rasialis dan konflik antaretnis adalah dengan membuat anggota dalam dua atau lebih kelompok

berbeda terlibat kontak. Dengan kontak, maka prasangka yang menjadi sumber aksi rasialis dan

konflik lintas etnis dapat direduksi (Zuma, 2014).

Teori Kontak telah banyak digunakan dalam penelitian yang membahas relasi antarkelompok.

Beberapa ahli Psikologi Sosial menyebut Teori Kontak menjadi satu teori wajib ketika relasi

antarkelompok, terutama konflik antarkelompok, menjadi fokus dari sebuah penelitian. Salah

satu fakta yang menunjukkan posisi penting teori tersebut sebagai sebuah konsep ilmiah adalah

ketertarikan peneliti untuk membahas teori ini dalam artikel ilmiah secara empiris maupun

non-empiris, terutama di konteks negara Barat. Hal itu terlihat pada saat kita memasukkan kata kunci

Teori Kontak, maka mesin pencari (search engine) akan dengan mudah menemukannya. Meskipun

demikian, dalam konteks Indonesia kondisinya agak berbeda. Artikel ilmiah yang menelaah teori

ini masih sangat jarang atau terbatas. Dari artikel yang terbatas, sebagian besar hanya menguraikan

Teori Kontak sebagai bagian dari penelitian, tanpa ada upaya untuk mengulasnya secara lebih dalam.

Artikel ini bertujuan untuk melakukan melakukan kajian literatur untuk meningkatkan pemahaman

akan perkembangan Teori Kontak di Indonesia.

Pembahasan

Konsep dasar Teori Kontak

Teori Kontak merupakan salah satu teori klasik terpenting dalam bidang Psikologi Sosial,

khususnya relasi antarkelompok (Laursen, 2013). Ahli Psikologi Sosial seperti J. Harwood (2010)

menyebutkan bahwa sangat sulit mengabaikan teori ini dalam membahas dinamika-dinamika

interaksi antarkelompok. Secara umum konsep dasar teori ini adalah bagaimana mengurangi

prasangka dan diskriminasi antarkelompok dengan cara membuat mereka terlibat kontak.

Asumsinya, jika individu dari salah satu kelompok bertemu dengan individu dari kelompok lain

(terlibat kontak), maka derajat prasangka antarindividu tersebut akan berkurang, yang selanjutnya

menjadi fondasi terbinanya relasi yang postitif. Teori ini meyakini bahwa kontak antaranggota

dari dua atau lebih kelompok yang berbeda akan mengurangi prasangka, yang kemudian akan

meningkatkan kualitas relasi di antara mereka Laursen (2013). Menurut Allport (dalam (Pettigrew,

1998), pionir utama teori ini, salah satu cara efektif untuk mengurangi prasangka antarkelompok

adalah dengan membuat mereka terlibat kontak. Teori ini meyakini bahwa kontak antaranggota

dari dua atau lebih kelompok yang berbeda akan mengurangi prasangka, yang kemudian akan

meningkatkan kualitas relasi di antara mereka (Laursen, 2013).

Kontak antarkelompok yang terjadi kemudian disebut dengan Intergroup Contact Theory

atau Intergroup Contact Hyphotesis yang proposisinya meyakini bahwa peningkatan kontak tatap

muka antara dua kelompok berbeda identitas sosial akan mengubah sikap masing-masing anggota

kelompok. Perubahan sikap, seperti tidak saling berprasangka, akan meningkatkan kualitas relasi
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antarkelompok itu sendiri (Ramiah & Hewstone, 2013) Kesimpulannya, konsep dasar teori ini

ialah bahwa kontak antarkelompok, dalam bentuk frekuensi interaksi fisik berupa tatap muka akan

meminimalkan identitas sosial masing-masing anggota kelompok, sehingga beberapa kelompok yang

berbeda tersebut secara psikologis lebur dan saling memahami. Dalam situasi lebur ini, sikap

masing-masing kelompok menjadi lebih positif, karena prasangka berkurang bahkan hilang, sehingga

kualitas hubungan antarkelompok berbeda tersebut menjadi lebih baik.

Bagaimana Teori Kontak Bekerja?

Bagian ini akan mengurai tentang bagaimana teori ini bekerja dalam ranah psikologis individu. Pada

hakikatnya, teori ini lebih fokus pada bagaimana mengoptimalkan sisi afeksi (emosi) individu ketika

kontak antarkelompok terjadi (Turner & Feddes, 2011). Mackie et al. (2008), menyebutkan memahami

sisi emosi (afeksi) masing-masing anggota kelompok merupakan hal yang sangat penting dalam Teori

Kontak karena hal itu menjadi elemen kunci mengurangi prasangka antarkelompok. Faktor-faktor lain

seperti kognisi atau pengetahuan, perilaku, keberfungsian relasi, dan representasi sosial juga menjadi

elemen pendukung yang menentukan proses dan kesuksesan kontak antarkelompok (Dovidio et al.,

2003).

Lytle et al. (2018) menjelaskan bagaimana elemen-elemen pendukung tersebut, terutama elemen

kognisi atau pengetahuan berperan dalam kesuksesan kontak. Menurutnya, kurangnya kognisi atau

pengetahuan tentang kelompok lain adalah akar munculnya prasangka. Kognisi dan pengetahuan

yang memadai adalah modal yang berharga bagi berkurangnya prasangka lintas suku. Lebih lanjut

menurut Lytle et al. (2018), akar dari munculnya stereotip negatif adalah kurangnya informasi tentang

kelompok lain, dan hal itu dapat mempengaruhi ketertarikan untuk terlibat kontak. Dengan demikian,

ketika kognisi atau pengetahuan seseorang tentang orang lain yang berasal dari kelompok lain

memadai, maka secara otomatis ketertarikan untuk terlibat kontak menjadi lebih besar. Elemen lain,

seperti peran representasi sosial dan keberhasilan kontak dijelaskan oleh Wagner et al. (1999) yang

menyebut bahwa individu yang selalu merasa bahwa dirinya adalah bagian dari komunitas atau

kelompok sosial jauh lebih mudah terlibat kontak dengan kelompok lain. Allport (dalam (Pettigrew,

1998)) menyebutkan kontak antarkelompok akan berpengaruh lebih positif pada kualitas relasi jika

memenuhi beberapa kondisi dasar, yaitu status kelompok yang relatif sama pada suatu kondisi

tertentu; ada tujuan bersama; ada kerjasama antarkelompok; dan ada dukungan dari pemerintah

melalui penataan sistem hukum, dan tatanan sosial yang tepat. Kontak yang berlangsung secara

positif dan memenuhi kondisi-kondisi dasar tersebut akan mengurangi ketidaknyamanan psikologis

yang berasal dari bias persepsi terhadap kelompok luar/lain (Blascovich et al., 2001)

Namun dalam perkembangannya, kondisi-kondisi dasar yang dikemukakan oleh Allport

dianggap kurang memperhatikan aspek psikologis dan aspek komunikasi yang juga menentukan

keefektifan kontak antarkelompok. Karena itu, beberapa ahli mencoba mengkaji kekurangan

tersebut. melalui kajian meta-analisis menemukan bahwa selain kondisi-kondisi dasar tersebut, aspek

psikologis individu, seperti empati dan keterbukaan diri (self-disclosure) dalam berkomunikasi juga

berperan sangat penting ketika kontak antarkelompok berlangsung. Empati dan keterbukaan diri
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(self-disclosure) adalah dua aspek psikologis dalam komunikasi yang akan meningkatkan keefektifan

kontak antarkelompok.

Mengenai pentingnya peran aspek psikologis dan keterbukaan diri (self-disclosure) dalam

berkomunikasi, J. Harwood et al. (2015) mengurai beberapa hasil penelitian yang membuktikan

krusialnya posisi dua aspek tersebut dalam kontak antarkelompok. Misalnya Pettigrew dan Tropp

(2006) yang menemukan bahwa empati memberikan pengaruh terhadap kontak antarkelompok

yang lebih besar dibanding aspek psikologis yang lain. Empati mampu mereduksi perbedaan

antarkelompok dan menempatkan individu dari suatu kelompok pada posisi atau kategori yang

sama dengan individu dari kelompok lain (Hehman et al., 2010), sekaligus mengurangi kecurigaan

antarkelompok (Pettigrew & Tropp, 2006). Empati juga akan meningkatkan rasa percaya (trust)

pada kelompok lain. Mackie et al. (2008) menyebut bahwa rasa percaya (trust) merupakan salah

satu faktor yang mampu meningkatkan kualitas relasi antarkelompok. Hasil penelitian Abbott dan

Cameron (2014) menemukan bahwa dalam kontak, empati adalah mediator yang cukup efektif bagi

berkurangnya bias dan kecemasan antarkelompok.

Sementara bagaimana keterbukaan diri (self-disclosure) menentukan keefektifan komunikasi

dalam kontak antarkelompok dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Mackie et al. (2008)

yang menemukan bahwa keterbukaan diri dalam komunikasi berpengaruh sangat positif pada

kualitas relasi antarsuku atau ras (interracial relationship). Hasil penelitian ini kemudian diperkuat

oleh Miller et al. (2004) yang menemukan bahwa keterbukaan diri berasosiasi sangat erat dengan

interaksi dan relasi positif. Pada konteks kontak antarkelompok, keterbukaan diri adalah cara

masing-masing individu dari kelompok yang berbeda untuk saling mengetahui dan memahami

kepercayaan dan nilai-nilai yang mereka yakini secara lebih akurat (J. Harwood, 2010). Pettigrew

dan Tropp (2006) menyebutkan bahwa keterbukaan diri, sebagaimana halnya empati akan melahirkan

rasa percaya (trust) yang berasal dari adanya kesediaan untuk mengizinkan individu dari kelompok

lain mengetahui diri dan kelompoknya secara lebih mendalam.

The Contact Space dan Indirect Contact (Virtual Contact): Konsep Mutakhir Teori Kontak

Seiring perkembangan zaman, Teori Kontak juga mengalami perkembangan konsep. Setidaknya

ada dua konsep mutakhir tentang Teori Kontak, yaitu the contact space dan indirect contact (virtual

contact).The contact space berangkat dari pemikiran beberapa ahli bahwa aspek komunikasi dan

psikologis dalam kontak dianggap belum cukup. Karena itu, J. Harwood (2010) terdorong untuk

melakukan kajian lebih dalam tentang peran komunikasi dan psikologis dalam kontak. Hasilnya,

J. Harwood (2010) mempromosikan sebuah konsep yang disebut dengan The Contact Space yang

terdiri dari dua dimensi kajian, yaitu: (1) keterlibatan individu dalam kontak; dan (2) memperbanyak

pengetahuan tentang kelompok lain.

Dimensi pertama tentang keterlibatan individu dalam kontak menjelaskan bahwa derajat

keterlibatan individu dalam suatu kontak (interaksi) antarkelompok berpengaruh pada keefektifan

relasi antarkelompok. Pengalaman kontak, baik itu secara langsung (face to face contact experience)

maupun kontak dengan perantara media (computer mediated contact experience) dengan anggota
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kelompok lain semakin mempertinggi tingkat kesuksesan kontak antarkelompok. Semakin sering

individu terlibat interaksi dengan individu kelompok lain, maka semakin memperbesar peluang

keberhasilan kontak antarkelompok.

Dimensi kedua tentang memperbanyak pengetahuan tentang kelompok lain menjelaskan

bahwa semakin banyak (kaya) pengetahuan individu dari sebuah kelompok terhadap kelompok lain

akan semakin mempertinggi tingkat kesuksesan kontak antarkelompok yang berlangsung. Individu

yang memiliki pengalaman interaksi dengan individu dari kelompok lain, baik itu interaksi langsung

(face to face interaction) atau interaksi dengan media (computer mediated interaction) akan memiliki

banyak pengetahuan tentang kelompok lain. Semakin banyak pengetahuan tentang kelompok lain,

akan semakin mempertinggi kesuksesan kontak antarkelompok.

The contact space yang ditawarkan oleh J. Harwood (2010) tampaknya jauh lebih komprehensif.

Ketika komunikasi yang melibatkan empati dan keterbukaan diri dianggap belum cukup, maka

konsep tersebut menawarkan sesuatu yang baru, yaitu pentingnya keterlibatan yang lebih dalam

dengan kelompok lain, dan pentingnya memperbanyak pengetahuan tentang kelompok lain. Jika

dicermati, maka J. Harwood (2010) memutakhirkan Teori Kontak dengan cara mengeksplorasi

sisi kognisi individu (selama ini Teori Kontak lebih fokus pada bagaimana mengoptimalkan sisi

afeksi individu ketika kontak berlangsung). Dengan demikian, kombinasi antara sisi afeksi

(empati), komunikasi terbuka, dan sisi kognisi (pengetahuan), akan menghasilkan kontak yang lebih

berkualitas.

Indirect contact atau virtual contact, yaitu suatu kondisi kontak yang berlangsung tanpa face to face

contact atau kontak tatap muka, melainkan hanya sekedar membayangkan terjadinya kontak. Konsep

virtual contact pertama kali dikenalkan oleh Turner et al. (2007) yang menyebutnya sebagai imagined

contact hypothesis, yang meyakini bahwa kontak dengan cara membayangkan kelompok lain sudah

cukup membangun sikap-sikap positif lintas kelompok (tidak perlu kontak tatap muka). Namun

pembuktiannya melalui riset masih terbatas. Untuk itu melalui serangkaian penelitian eksperimen,

Ioannou et al. (2018) menemukan bahwa kontak pun dapat memberikan pengalaman-pengalaman

positif bagi individu bahkan ketika hal itu dilakukan melalui indirect contact (seolah-olah mengalami

kontak), atau bahasa lainnya kontak virtual. Dalam indirect contact, aspek-aspek psikologis individu

juga turut dipengaruhi, yang pada akhirnya membentuk sikap-sikap positif lintas kelompok.

Indirect contact tampaknya sangat relevan dengan kondisi saat ini. Orang-orang kini semakin

terisolasi. Mereka lebih menikmati hidup dalam dinding-dinding besar dibanding bersosialisasi

dengan orang lain. Situasi itu membuat kontak secara tatap muka menjadi sulit terwujud, yang

membuat mereka semakin berjarak, dan sikap-sikap negatif antarkelompok dapat semakin meruncing.

Keberadaan indirect contact yang telah dibuktikan efektivitasnya melalui penelitian dapat menjadi

solusi untuk keadaan tersebut.

Analisis Kritis terhadap Teori Kontak: Kekuatan dan Kelemahan

Uraian di atas semakin memperjelas posisi teori ini sebagai teori utama dan penting ketika membahas

relasi antarkelompok. Kekuatannya terletak pada proposisi bahwa kontak adalah kondisi atau
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aktivitas yang mutlak diperlukan untuk menciptakan relasi yang harmonis antara dua kelompok

yang berbeda. Dengan kata lain, kontak adalah inisiator terjadinya proses-proses relasi selanjutnya,

seperti pertemanan antarkelompok. Tanpa kontak, harmoni antarkelompok sulit terbina, dan konflik

lebih mudah terjadi. Teori ini mampu mengidentifikasi dan menyajikan argumen-argumen yang

memperjelas pentingnya kontak antarkelompok yang berbeda untuk menciptakan suasana yang

kondusif dan harmonis.

Dalam perkembangannya, teori ini juga mengalami perkembangan yang ditunjukkan dari

beberapa hasil penelitian. Misalnya hasil penelitian terbaru R. Harwood (2017) yang menemukan

bahwa kontak dengan komunikasi yang berlangsung dengan baik akan mempertinggi hasil dari

kontak itu sendiri. Atau penelitian terbaru dari Ioannou et al. (2018) yang menunjukkan bahwa kontak

pun dapat memberikan pengalaman-pengalaman positif bagi individu bahkan ketika hal itu dilakukan

secara indirect contact (seolah-olah mengalami kontak), atau bahasa lainnya kontak virtual. Dalam

indirect contact, aspek-aspek psikologis individu juga turut bekerja, seperti berkurangnya prasangka,

yang pada akhirnya membentuk sikap-sikap positif lintas kelompok. Temuan penelitian tersebut

sekaligus membuktikan hipotesis yang menyebut bahwa sikap positif antarkelompok tidak harus

dengan kontak secara tatap muka, melainkan dapat pula dengan imagined contact.

Namun demikian, sebagaimana lazimnya teori, teori ini juga memiliki kelemahan. Salah satu

yang paling jelas perihal intensitas dan frekuensi kontak. Teori ini belum menyajikan argumen

apakah intensitas dan frekuensi kontak antarkelompok juga berpengaruh pada kesuksesan kontak

yang berlangsung. Sebagai sebuah aktivitas, kontak tentu saja tidak dapat berlangsung secara

konstan. Dalam prosesnya, kontak antara dua kelompok juga akan mengalami pasang surut, kadang

berlangsung dengan intensitas dan frekuensi yang tinggi, akan tetapi dapat pula berjalan dalam tempo

lambat dengan intensitas yang rendah. Dengan kata lain, teori ini belum menyajikan proposisi apakah

kontak yang berlangsung secara terus menerus secara konsisten atau dapat diistilahkan dengan

repeated conctact akan memberikan dampak yang lebih besar dibanding kontak yang berlangsung

secara putus-putus dan tidak konstan. Penelitian tentang kontak selanjutnya penting untuk

menelusuri terkait intensitas dan frekuensi kontak yang berlangsung dalam hubungannya dengan

kesuksesan kontak itu sendiri.

Kesimpulan

Teori Kontak sangat jelas merupakan salah satu teori psikologi sosial yang paling tepat

digunakan untuk membahas relasi antarkelompok. Proposisi-proposisinya sangat relevan diterapkan

untuk mengurangi ketegangan antarkelompok. Teori ini juga cukup detail mengurai pentingnya

peran kondisi-kondisi psikologis, seperti keterbukaan, empati, dan saling percaya bagi keberhasilan

kontak. Sebagai sebuah teori, Teori Kontak juga mengalami perkembangan. Banyak ahli mengkaji

dan mengembangkannya agar sesuai dengan tuntutan zaman. Hingga akhirnya teori ini melahirkan

konsep mutakhir yang dikenal dengan the contact space, sebuah konsep yang menawarkan pentingnya

keterlibatan individu dalam suatu kelompok dengan individu dari kelompok lain, dan pentingnya
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memperkaya pengetahuan salah satu kelompok tentang kelompok lain. Selain itu, teori ini juga

mengalami perkembangan mengenai imagined contact yang meyakini bahwa kontak juga dapat

berlangsung secara virtual (seolah-olah melakukan kontak). Hasilnya relatif sama dengan kontak

langsung (non imagined contact).

Terlepas dari itu semua, teori ini tetap memiliki kelemahan, salah satunya belum menyajikan

argumen tentang seberapa penting intensitas dan frekuensi kontak berpengaruh terhadap kesuksesan

kontak itu sendiri. Kedepannya penting melakukan penelitian yang domain kajiannya tentang

seberapa besar pengaruh intensitas dan frekuensi kontak terhadap kesuksesan kontak yang

berlangsung. Dengan kata lain, apakah kontak berulang dan konsisten (repeated contact) memberikan

dampak lebih baik dibanding kontak yang tidak dilakukan secara berulang (non-repeated contact).

Pada konteks Indonesia, Teori Kontak menjadi sangat relevan diterapkan. Konsep-konsep yang

terkandung di dalamnya sangat cocok diaplikasikan pada situasi keragaman etnis, agama, budaya,

serta keragaman-keragaman lainnya, yang telah menjadi kekhasan bangsa ini. Secara naluriah,

keragaman dalam berbagai bentuk, sangat potensial menghasilkan prasangka dan diskriminasi sosial

antarwarga, yang pada gilirannya dapat menciptakan situasi yang tidak menguntungkan, seperti

konflik antarwarga. Dengan menerapkan konsep-konsep Teori Kontak maka akibat buruk yang dapat

timbul sebagai konsekuensi dari keragaman antarwarga, yang merupakan anugerah bagi bangsa

ini, diharapkan dapat diminimalisasi. Teori Kontak dengan berbagai perkembangan konsepnya

merupakan toolsyang sangat berharga dan sangat terkait untuk diterapkan pada konteks Indonesia

yang sarat akan kebinekaan warga masyarakatnya.
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